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A. Latar Belakang Penelitian

Konsep menurut Dahar (1989, him.79), merupakan “batu-batu landasan
berfikir, yang diperolen melalui fakta-fakta dan dapat digunakan untuk
memecahkan masalah”.

Sedangkan Sagala (2006, him.71) mengatakan bahwa:

Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa maupun
pengalaman. Konsep menunjukkan suatu hubungan antar konsep-konsep
yang lebih sederhana dan konsep dapat mengalami perubahan disesuaikan
dengan fakta atau pengetahuan baru.

Maka dapat disimpulkan bahwa konsep merupakan hasil pemikiran
manusia yang diperoleh melalui fakta-fakta dan peristiwa yang dinyatakan dalam
definisi dan dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu contoh konsep ialah pendidikan. Pendidikan merupakan usaha
manusia untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya, yang berlangsung
sepanjang hayat. Henderson (1959, him. 44) mengemukakan:

But to see education as a process of growth and development — taking place
as a result of the interaction of an individual with his environment, both
physical and social, beginning at birth and lasting as long as life itself — a
process in which the social heritage as a part of the social environment
becomes a tool, to be used toward the development of the best and most
intelligent persons possible, men and women who will promote human
welfare, that is to see the educative process as philosophers and educational
reformers conceived it.

Sependapat dengan Henderson, Sadulloh, dkk. (2007, him. 4) mengatakan
bahwa:

Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan,
sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan
fisik, berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir. Warisan sosial
merupakan bagian dari lingkungan masyarakat, merupakan alat bagi
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manusia untuk pengembangan manusia yang terbaik dan inteligen, untuk
meningkatkan kesejahteraan hidupnya
Selain itu, dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Sedangkan Sauri (dalam wawancara dengan Prof.Sofyan Sauri, tanggal 8
April 2015 Pukul 07.30) mengemukakan bahwa pendidikan adalah upaya sadar
dan terencana dalam mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang berubah ke arah yang lebih baik atau dalam penjelasan selanjutnya
mengemukakan hakikat pendidikan adalah memanusiakan manusia yang benar-
benar menjadi manusia yang benar. Manusia yang benar adalah manusia yang
mampu mengelola pikir, zikir, dan ikhtiar dengan ketauhidan yang mantap.
Manusia perlu dibantu agar ia berhasil menjadi menjadi manusia.
Seseorang dapat dikatakan telah menjadi manusia bila telah memiliki nilai (sifat)
kemanusiaan. Itulah menunjukkan bahwa tidaklah mudah menjadi manusia.
Karena itulah sejak dahulu banyak manusia gagal menjadi manusia. Jadi, tujuan
mendidik ialah me-manusia-kan manusia (Tafsir, 2012, him.33).
Sehubungan ini Philip H. Phenix (dalam Syaripudin, 2003, him.7)
menegaskan bahwa

Since education is means of helping human beings to become what they can

and should become, the educator needs to understand human nature. He
needs to understand people in their actualities, in their possibilities, and in

their idealities. He must also know how to foster desirable changes in them.
“Pendidikan memiliki makna yang sangat penting dalam kehidupan.
Lewat pendidikan, bisa diukur maju mundurnya sebuah negara. Sebuah negara
akan tumbuh pesat dan maju dalam segenap bidang kehidupan jika ditopang oleh

pendidikan yang berkualitas. Sebaliknya, kondisi pendidikan yang kacau dan
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amburadul akan berimplikasi pada kondisi negara yang juga karut marut.”
(Muhajir, 2011, him.17).

“Tanpa pendidikan, manusia sekarang tidak akan ada bedanya dengan
manusia yang lampau yang sangat tertinggal, baik kualitas kehidupan maupun
proses-proses perancangan masa depannya. Bahkan, secara ekstrem dapat
dikatakan bahwa maju mundur atau baik buruknya peradaban suatu bangsa akan
ditentukan bagaimana pendidikan yang dijalani masyarakatnya” (Kurniawan &
Mahrus, 2011, him.15).

Hasbullah (2008, him.263) berpendapat bahwa “sesungguhnya pendidikan
yang kita laksanakan sekarang ini tidaklah terlepas dari usaha-usaha para tokoh
pendidikan yang dahulu telah merintisnya dengan perjuangan yang sangat berat
dan tidak mengenal lelah”. Oleh sebab itu, bila kita berbicara tentang pendidikan
yang kini berlangsung tidaklah arif bila kita tidak membicarakan sosok dan tokoh-
tokoh pendidikan dengan hanya menerima jerih payah dan karya mereka.

Pada dasarnya cukup banyak tokoh pelaku sejarah yang sangat berjasa
dalam dunia pendidikan di Indonesia, seperti K.H. Ahmad Dahlan (1868-1923),
K.H. Hasyim Asy’ari (1871-1947), Ki Hajar Dewantara (1889-1959), dan lain-
lain. Namun dalam kesempatan ini hanya akan dibahas mengenai K.H. Ahmad
Dahlan sebagai tokoh pendidikan sekaligus pahlawan nasional di daerah Kauman,
dengan tidak mengurangi serta mengecilkan arti perjuangan dan jasa-jasa tokoh
yang lain.

Menurut Noer (Nata, 2001, him.203), “K.H. Ahmad Dahlan dilahirkan
pada tahun 1868 sebagai anak salah seorang dari 12 khatib Masjid Agung
Yogyakarta.” Sejalan dengan hal itu, Salam (2009, him.56) mengatakan bahwa
“Ahmad Dahlan dilahirkan di Yogyakarta pada tahun 1868 Miladiyah dengan
nama Muhammad Darwis, anak dari seorang Kyai Haji Abubakar bin Kyai
Sulaiman, khatib di masjid sulthan kota itu. Ibunya adalah Siti Aminah Binti Kyai
Haji Ibrahim, penghulu besar di Yogyakarta.”

Suwarno (1995, him.18), mengemukakan bahwa:
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K.H.Ahmad Dahlan yang semula dikenal sebagai pedagang, guru agama
dan khotib Masjid Besar Kauman, dikenal juga sebagai seorang mu’allim
yang berani dan bijaksana, berpikiran merdeka, toleran dalam pergaulan,
tampak kelembutan budi, peramah serta cinta sesama manusia, cinta fakir
miskin, tenang menghadapi segala persoalan dan fasih, jelas kata-katanya,
berbicara mudah diterima, mudah dipahami, segala keterangan,
penjelasannya disertai dalil-dalil yang benar.

Menurut Ma’ruf (Suwarno, 1995, him.18), “K.H. Ahmad Dahlan selalu
dapat meletakkan segala persoalan dan sesuatu di tempat yang semestinya,
melakukan suatu perkara dengan tidak tergesa-gesa, dan selalu mempergunakan
kecerdasan akalnya.” K.H. Ahmad Dahlan dapat mengekang dan menyalurkan
hawa nafsunya dengan menyalurkan akal sebagai imam, beliau bersikap tidak
mengharapkan pemberian orang lain, tetapi sebaliknya beliau selalu memberikan
bantuan pada orang lain dan memberikan sebagian hak miliknya untuk
masyarakat dan persyarikatan Muhammadiyah. Di sini tampak kedermawanan
K.H. Ahmad Dahlan.

K.H. Ahmad Dahlan dalam berdakwah, sering menghadapi ejekan dan
ancaman, akan tetapi segala ancaman dihadapi beliau dengan tabah dan sabar. “Di
Bondowoso Banyuwangi pernah diejek dan diancam akan dibunuh bila K.H.
Ahmad Dahlan berani datang ke sana, tetapi beliau datang juga berdakwah di
sana, di situlah tampak keberanian dan keteguhan beliau.” (Ma’ruf, dalam
Suwarno, 1995, him.18)

Selain itu, kecintaan dan kasih sayang beliau kepada anak yatim dan fakir
miskin tampak jelas. Badawi (Suwarno, 1995, hIm.19) mengemukakan bahwa:

Suatu ketika diajaknya murid-murid dan santri beliau melaksanakan surat
Al-Ma’un, disuruhnya setiap santri membawa fakir miskin, dicarinya fakir
miskin itu di pasar Beringharjo, di jalan Malioboro, di sekitar alun-alun
utara, dibawanya fakir miskin itu ke Masjid Besar, di sana diberinya
sandang dan pangan di samping ajaran tuntunan agama Islam.

K.H. Ahmad Dahlan merupakan tipe man of action, artinya tidak

meninggalkan  karya-karya  tertulis untuk  mengembangkan  Gerakan

Muhammadiyah. Baginya, berbuat dan berbuat dalam bentuk aksi nyata, itulah
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yang terpenting. K.H. Ahmad Dahlan tidak melanjutkan pengajaran Tafsir Surat
Al-Maun kepada santri-santri (murid-muridnya) ketika mereka belum tergerak
untuk melaksanakan isi ajaran Surat Al-Maun itu.

Sejalan dengan hal tersebut, Sanusi (2013, him. 104) mengemukakan
bahwa:

Apa yang dilakukan oleh K.H. Ahmad Dahlan dengan menyayangi dan
menyantuni anak yatim bukan tanpa alasan. la melakukan itu sesuai dengan
apa yang telah dianjurkan oleh dan dilaksanakan langsung oleh Rasulullah
SAW, selalu menyayangi anak yatim dan anak-anak kecil. Terhadap anak
yatim, Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu menyayangi dan
memperhatikan hidup mereka melebihi anak-anak yang masih memiliki
kedua orang tua. Islam memerintahkan kaum muslimin untuk senaniasa
memerhatikan nasib mereka, berbuat baik kepada mereka, mengurus dan
mengasuh mereka sampai dewasa”. Tidak salah kiraya bila K.H. Ahmad
Dahlan selalu memerhatikan kehidupan anak-anak yatim ini.

Inilah yang menjadi titik tolak dari apa yang dilakukan dan diajarkan K.H.
Ahmad Dahlan kepada murid-muridnya. Beliau tidak saja mengajar dengan kata-
kata melainkan mengajar dengan perbuatan.

Oleh sebab itu, K.H. Ahmad Dahlan sebagai salah satu tokoh pendidikan,
merupakan Uswatun hasanah bagi guru-guru masa Kkini yang akan
mendedikasikan hidupnya dalam dunia pendidikan, terutama untuk ilmu mendidik
anak (pedagogik) karena anak yatim termasuk ke dalam fenomena pendidikan
yang menjadi salah satu bahasan pedagogik.

Menurut Salam (1963, him.43), Perjuangan K.H. Ahmad Dahlan
menduduki tempat yang istimewa dan tersendiri. Oleh karena itu perjuangan
beliau merupakan perjuangan mengadakan suatu revolusi dalam cara berfikir,
yang bebas dari ikatan-ikatan tradisonil. Beliau dapat disebut sebagai seorang
yang berjiwa revolusioner. Sebab tiap-tiap ide yang dicetuskannya, adalah
berusaha merombak cara lama, dan kemudian di atas runtuhan yang lama itu
dibangunlah yang baru. Dengan kata lain, K.H. Ahmad Dahlan menumbangkan
sistem berpikir yang tradisionil, kemudian menciptakan sistem berpikir yang

progresif. Menurut pendapat beliau, kemunduran umat Islam atau dunia Islam
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selama ini, ialah karena umat Islam hidup di dalam kebekuan. Dengan demikian,
tidaklah ber-lebih-lebihan kiranya apabila dikatakan, bahwa K.H. Ahmad Dahlan
adalah seorang reformer Islam diabad ke XX di Indonesia. Sehingga dengan
sendirinya, Muhammadiyah adalah merupakan pelopor dari gerakan Islam yang
bercita-cita ke arah reformasi dan modernisasi Islam di Indonesia. Karena dalam
hal ini Muhammadiyah berdiri di garis terdepan.

Para pakar pendidikan pada umumnya berpandangan bahwa “pendidikan
hendaknya berorientasi dan demi pengembangan anak didik, dalam rangka
memelihara dan meningkatkan martabat manusia dan budayanya, demi
memuliakan Tuhan” (Suparno, S.J, dkk, 2002, him.24). Pengembangan anak didik
ini dilakukan dalam rangka memelihara serta meningkatkan martabat manusia dan
budayanya. Dengan demikian, pendidikan hendaknya menjadi benteng serta
pejuang martabat dan budaya masyarakat. Jika terjadi kemorosotan atau bahkan
kehancuran martabat manusia dan budayanya, yang pada umumnya akibat ulah
manusia sendiri, diharapkan pendidikan memainkan peran strategisnya, yaitu
bagaimana agar martabat dan budaya manusia dapat tetap bertahan dan
mengangkatnya kembali. Pendidikan hendaknya tidak ikut arus destruktif. Di sini,
hal yang penting adalah bagaimana guru dan sekolah tetap dapat dijadikan cermin
dan teladan bagi anak didik akan keluhuran martabat manusia. Pendidikan yang
diselenggarakan hendaknya diarahkan ke tujuan akhir, yaitu memuliakan Tuhan.
Dalam kerangka iman inilah, karya pendidikan akan memiliki fondasi dan arah
yang mendasar (Suparno, S.J, dkk, 2002, him.25).

Dengan demikian, pendidikan bukan semata demi orangtua, masyarakat
dan negara, atau demi sesuatu yang lain, melainkan yang lebih penting lagi adalah
demi kepentingan anak didik. Pengelolaan pendidikan yang berorientasi pada
kepentingan bisnis atau politik, misalnya, akan mengorbankan anak didik menjadi
sekedar konsumen produk jasa yang disebut pelajaran atau menjadi alat untuk
mempertahankan dan melanggengkan kekuasaan, bahkan menjadikan anak didik

semacam “sapi perah” bagi kepentingan di luar kepentingan anak didik.
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Pendidikan yang terjebak pada kondisi semacam ini sesungguhnya tidaklah
manusiawi (Suparno, S.J, dkk, 2002, hIm.26).

Berdasarkan realitas semacam ini, landasan tauhid akan menghancurkan
semua tirani yang mengungkung dimensi kemanusiaan. Dengan landasan tauhid,
yang ada adalah pertimbangan kebenaran, kearifan, dan pandangan kejujuran,
jelas, lepas dari subjektif serta penuh tanggung jawab. Landasan tauhid dalam
pendidikan (epistemologi) akan menghasilkan peserta didik dengan kepribadian
yang kuat, kritis, terbuka, dan selalu tanggap terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan. Kedua, pembebasan sosial (social liberation). Efek sosial tauhid
merupakan tindak lanjut (follow up) dari pembebasan diri karena kualitas diri
akan berimplikasi kepada pembebasan sosial. Oleh karena itu, landasan tauhid
diharapkan akan mampu mencetak manusia yang senantiasa dipenuhi dengan
semangat untuk mengembangkan diri dalam percaturan teknologi, membentuk
manusia terampil, dan senantiasa menghargai realitas yang ada di sekelilingnya.
Hal ini disebabkan semuanya didasari oleh kerangka ketuhanan (Muhajir, 2011,
him.63).

Pada awal abad ke-20, pada masa penjajahan Belanda pendidikan
memisahkan pengetahuan agama dengan pengetahuan umum. K.H. Ahmad
Dahlan mencoba mempertahankan ajaran Islam yang menyeimbangkan
kebahagiaan dunia dan akhirat dan berusaha mempertahankan ajaran islam dari
pengaruh buruk dan penyebaran agama kristen oleh penjajah Belanda. Untuk
menyalurkan ide-ide konstruktifnya, K.H.Ahmad Dahlan berpikir bahwa ia tidak
mampu berjuang sendiri, akan tetapi harus bersama-sama dan berserikat
(membuat suatu perkumpulan). Oleh karena itu, beliau mendirikan
Muhammadiyah yang tujuan pokoknya antara lain sebagai sarana dakwah dan
memajukan dunia pendidikan, sehingga dapat mendidik anak-anak muslim agar
bisa mengembangkan dan mempertahankan ajaran Islam.

Beliau meyakini bahwasanya Islam adalah agama dakwah dan pendidikan,

bukan agama yang tersebar dengan pedang maupun peperangan. Semangat untuk
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memajukan pendidikan Islam di Indonesia diawali dengan keprihatinan beliau
melihat masyarakat Indonesia yang tertindas dan terbelakang dalam bidang ilmu
pengetahuan, kondisi itu pula beliau mendirikan lembaga pendidikan Islam
sekaliber Muhammadiyah tentunya untuk memajukan tingkat pendidikan di
masyarakat khususnya pendidikan Islam. Bila dibandingkan dengan Institusi
pendidikan Belanda yang demikian megah kontras dengan pendidikan pribumi.
Hal ini membuat misi Kristenisasi semakin mendapatkan tempat di tanah Jawa ini.
Sampai akhirnya beliau mendirikan persyarikatan Muhammadiyah dengan alasan
sebagai berikut:

1. Tidak berjalannya kehidupan agama menurut tuntunan al Qur’an dan
Sunnah. Ini disebabkan adanya perbuatan Syirik, bid’ah, dan khurafat,
yang mengakibatkan ajaran Islam semakin jauh dari kehidupan.

2. Penjajahan Belanda terhadap Indonesia sehingga kondisi masyarakat
sangat memprihatinkan, baik secara ekonomi, politik maupun budaya
(cultural).

3. Tidak terbinanya persatuan dan kesatuan diantara umat Islam akibat tidak
tegaknya Ukhuwah Islamiyah, sehingga tidak ada organisasi Islam yang
kuat dan solid.

4. Kegagalan sebagian lembaga-lembaga pendidikan Islam yang tidak
memenuhi tuntunan zaman akibat menutup diri dari perkembangan luar,
dan sistem pendidikan yang tidak memadai lagi.

5. Sikap acuh tak acuh para pemimpin dan kalangan intelektual yang
terkadang merendahkan orang Islam.

6. Rendahnya kesadaran umat Islam untuk menghadapi tipu muslihat
Belanda yang sering menggunakan kekuatan politik dan misi kristernisasi
untuk kepentingan politik kolonialnya (Mukti Ali, 1974, him.9).

Sebagai pembaharu dan pelopor pendidikan Islam di Indonesia,
K.H.Ahmad Dahlan mendirikan banyak sekali lembaga-lembaga kemasyarakatan
khususnya lembaga pendidikan. la mengadakan perubahan yang signifikan dalam
metode dan sistem pembelajaran, yaitu antara lain perimbangan ilmu yang
menyangkut dalam kehidupan dunia dengan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
kehidupan akhirat. Keseimbangan itulah yang menjadi acuan kurikulum
pendidikan yang dirintis oleh K.H.Ahmad Dahlan (Thalhas, 2002, him.89).
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Muhammadiyah lebih memfokuskan aktivitas-aktivitasnya untuk melawan
kebodohan dan keterbelakangan. Bagi Muhammadiyah faktor penyebab utama
kemiskinan tidak lain dari kebodohan. Oleh karena itu, upaya mencerdaskan umat
melalui kegiatan pendidikan. Dari uraian tersebut tampak bahwa, hal pokok
organisasi Muhammadiyah adalah bidang pendidikan karena pada waktu
penjajahan Belanda umat Islam mengalami kebodohan dan kemiskinan. Maka hal
utama untuk mengantisipasinya dengan mencerdaskan bangsa lewat pendidikan
yang menggabungkan antara pendidikan umum dengan pendidikan agama Islam
dengan menghilangkan dualisme pendidikan yang ada pada saat itu. Dengan
demikian, K.H. Ahmad Dahlan sebagai tokoh pendiri Muhammadiyah telah
memberikan sumbangan yang signifikan bagi dunia pendidikan nasional melalui
pendidikan Islamnya.

Dalam kajian historis pendidikan Islam, dalam penulisan hanya membatasi
pada dua periode, yaitu “periode sebelum Indonesia merdeka/ masa penjajahan
(1900-menjelang 1945) dan periode Indonesia merdeka (1945-sekarang)”
(Muhaimin, 2003, him.69). Berbicara tentang kurikulum di Indonesia, “pada
dasarnya perkembangan kurikulum di Indonesia berpijak dari perkembangan
pendidikan di Indonesia itu sendiri. Secara formal, sejak zaman Belanda sudah
terdapat sekolah, dan artinya kurikulum juga sudah ada” (Idi, 2007, him 15).

Menurut Muhaimin (2003, him.70), pada awal abad 20 M, pendidikan di

Indonesia terpecah menjadi dua golongan, yaitu :
1. Pendidikan yang diberikan oleh sekolah-sekolah Barat yang sekuler yang tak
mengenal ajaran agama/ sekolah-sekolah yang didirikan oleh pemerintah Belanda.
2. Pendidikan yang diberikan oleh pondok pesantren yang hanya mengenal agama
saja

Isi kurikulum pendidikan masa penjajahan Belanda berorientasikan kepada
tujuan untuk mempersiapkan tenaga pegawai yang diperlukan oleh pemerintah
Belanda. Tujuan pendidikan pada masa itu adalah untuk memperoleh tenaga kerja

murah dan cenderung memberi peluang bagi pelaksana pendidikan menjalankan
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kebijaksanaan yang sering bertentangan dengan prinsip moral. “Ciri-ciri umum
pendidikan kolonial Belanda adalah gradualisme, dualisme, pengawasan pusat
yang ketat, pendidikan pegawai lebih diutamakan, konkordansi, dan tidak ada
perencanaan yang sistematis bagi pendidikan pribumi” (Ali, 2003, him. 5-6).

Sedangkan lembaga pendidikan Islam atau pesantren pada masa
penjajahan lebih ditekankan pada pengetahuan dan keterampilan berguna bagi
penghayatan agama.

Ciri-ciri lembaga pendidikan Islam atau pesantren pada masa itu adalah :

1. Menyiapkan calon kyai atau ulama yang hanya menguaasi masalah agama
semata.

2. Kurang diberikan pengetahuan untuk menghadapi perjuangan hidup sehari-hari
dan pengetahuan umum sama sekali tidak diberikan.

3. Sikap isolasi yang disebakan karena sikap non kooperasi secara total dari pihak
pesantren terhadap apa saja yang berbau Barat.

Sedangkan ciri-ciri pendidikan sekolah Barat pada masa penjajahan
adalah:

1. Hanya menonjolkan intelek dan sekaligus hendak melahirkan golongan intelek.
2. Pada umumnya bersikap negatif terhadap agama Islam.
3. Alam pikirannya terasing dari kehidupan bangsanya.

Rencana pelajaran (kurikulum) di pesantren ditetapkan oleh kyai dengan
menunjuk kitab-kitab apa yang harus dipelajari. Kenaikan kelas atau tingkat
ditandai dengan bergantinya kitab yang ditelaah setelah kitab-kitab sebelumnya
selesai dipelajarinya ukuran kealiman seorang santri diukur dengan praktik
mengajar sebagai guru mengaji dan dapat memahami kitab-kitab yang sulit dan
mengajarkan kepada santri-santri lainnya.

Menyadari keadaan pendidikan pada masa penjajahan yang sangat
merendahkan martabat bangsa sendiri, maka muncul tokoh-tokoh masyarakat
yang berkeinginan untuk mendirikan lembaga pendidikan formal (sekolah). Di

antara sekian banyak tokoh, ada beberapa diantaranya antara lain Ki Hajar
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Dewantara yang mendirikan sekolah Taman Siswa (1922) di Yogyakarta sebagai
usaha mencapai kemerdekaan bangsa lewat pendidikan, K.H. Ahmad Dahlan yang
mendirikan Muhammadiyah (1912) di Yogyakarta yang bangkit dengan cita-cita
mempertinggi dan memperluas pendidikan agama Islam secara modern dengan
tujuan memperkuat dan memperteguh keyakinan akan kebenaran ajaran Islam.

Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan bidang sosial ini tidak terlepas dari kondisi
sosial pada saat itu, selain itu riwayat hidup dari K.H. Ahmad Dahlan juga
merupakan bagian yang tidak terlepas dari pribadinya. Pemikiran K.H. Ahmad
Dahlan banyak terinspirasi dari berbagai sumber. Baik yang datangnya dari dalam
maupun yang datangnya dari luar. Pada akhir abad ke 19 kondisi umat Islam
khususnya di Kauman Yogyakarta bisa dikatakan sedang berada dalam titik
kejenuhan, dan kegelapan. Hal ini terbukti dengan masih banyaknya kegiatan
masyarakat muslim saat itu yang masih sarat akan syirik dengan adanya ritual-
ritual keagamaan. Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dalam bidang sosial
dipengaruhi dari kaum pembaru di Timur Tengah dan para cerdik pandai
Indonesia. Melihat keadaan yang demikian ini, maka K.H. Ahmad Dahlan
tergerak hatinya untuk mengembalikan atau memurnikan ajaran agama Islam.
Gerak nyata dari ide pemikiran K.H. Ahmad Dahlan tertuang di dalam
pembentukan organisasi Muhammadiyah.

Muhammadiyah memposisikan Islam sebagai jawaban atas berbagai
persoalan dan tantangan zaman, terutama persoalan-persoalan yang menyangkut
kemiskinan, kebodohan, ketertinggalan, dan lainnya. Dalam pemikiran abad
kedua Muhammadiyah dipaparkan bahwa persyarikatan meyakini Islam tidak
hanya mengandung ajaran berupa perintah dan larangan, tetapi juga petunjuk
untuk keselamatan hidup umat manusia di dunia dan akhirat. Kiprah
Muhammadiyah sebagai gerakan pencerah sudah diakui para pemimpin bangsa
dan kalangan intelektual, baik dari dalam maupun luar negeri. Dengan berbagai
amal usaha yang didirikan, Muhammadiyah hadir di tempat-tempat di mana

negara tidak hadir.
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Bila dicermati secara seksama, kesuksesan K.H. Ahmad Dahlan dengan
Muhammadiyahnya dilandasi oleh pondasi yang kuat dari pemikiran
pemikirannya yang konstruktif dalam bidang pendidikan. Pondasi tersebut
merupakan ide dasar yang diletakkan dalam membangun landasan pendidikan,
sehingga dalam perjalanan sejarah pendidikan yang didirikan oleh K.H. Ahmad
Dahlan terus berkembang dan menunjukkan eksistensinya di tengah persaingan
lembaga pendidikan yang menjamur di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
amal usaha dalam bidang pendidikan Muhammadiyah yang tersebar di berbagai
wilayah nusantara.

Berdasarkan Database Persyarikatan Muhammadiyah tahun 2015, jumlah
lembaga pendidikan Muhammadiyah mulai dari tingkat taman kanak-kanak (TK)
sampai perguruan tinggi (PT) adalah sebagai berikut: TK/TPQ 4.623 unit, SD/MI
(2.604), SMP/MTs (1.772), SMA/SMK/MA (1.143), pondok pesantren (67), SLB
(71), dan jumlah total Perguruan tinggi Muhammadiyah (172).
(http://www.muhammadiyah.or.id/id/content-8-det-amal-usaha.html).

Sekarang usia Muhammadiyah sudah lebih dari satu abad menyinari
negeri ditambah setiap tahun jumlah lembaga pendidikan Muhammadiyah
mengalami peningkatan. Namun berdasarkan hasil penelitian Ahmad Tafsir tahun
1987 (dalam Sari, Nasution, & Mudlafir, 2014, hlm.70) menyatakan bahwa”

Masih adanya sebagian sekolah Muhammadiyah yang kurang baik mutunya,
barangkali bukan disebabkan oleh kelemahan konsep persekolahan dalam
Muhammadiyah. Sekalipun agak samar, namun terdapat sedikit petunjuk
bahwa salah satu penyebab rendahnya mutu sebagian besar sekolah
Muhammadiyah agaknya terletak pada disiplin berorganisasi para pengelola
sekolah-sekolah Muhammadiyah.

Menurut Surakhmad (dalam Ali & Ali, 2004, hlm.124), “karena
adakalanya keterbelakangan sektor kependidikan suatu bangsa atau suatu umat
disebabkan tidak terutama oleh keterbelakangan infrastruktur yang
mendukungnya tetapi oleh perangkat konsep yang mendasarinya.”

Untuk mengetahui keberhasilan dan kesuksesan Muhammadiyah dalam

dunia pendidikan tentunya kita harus mengkaji tentang ide-ide yang konstruktif
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K.H.Ahmad Dahlan sebagai inisiator Muhammadiyah. Pemahaman-pemahaman
yang jernih dari ide-ide yang dikemukakan K.H. Ahmad Dahlan tentunya harus
dianalisis secara komprehensif dan objektif.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemikiran K.H. Ahmad
Dahlan berkontribusi untuk Indonesia. Namun bangsa Indonesia belum bisa
melaksanakan pendidikan seperti cita-cita beliau. Hal ini dikarenakan konsep
pendidikan K.H. Ahmad Dahlan belum dirumuskan. Oleh sebab itu, konsep
pendidikan K.H. Ahmad Dahlan perlu dikaji untuk generasi mendatang. Hal ini
diperlukan agar dapat diketahui penerapan dari konsep pendidikan K.H. Ahmad
Dahlan di sekolah Muhammadiyah saat ini apakah masih sesuai dengan konsep
pendidikan K.H. Ahmad Dahlan ataukah sudah terjadi perubahan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin bermaksud mengadakan
penelitian yang berjudul “Konsep Pendidikan K.H. Ahmad Dahlan (Studi pada
buku Pelajaran KHA Dahlan karya KRH. Hadjid)”. Jika penelitian ini tidak segera
dilakukan maka generasi mendatang tidak bisa meneladani K.H. Ahmad Dahlan

dalam memajukan dunia pendidikan di Indonesia.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Dalam Pasal 3 UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dikatakan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Dalam mewujudkan tujuan pendidikan di atas diperlukan pelaksanaan

pendidikan yang sesuai dengan konsep pendidikan Indonesia. Namun di satu sisi,
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konsep pendidikan Indonesia kurang pesat perkembangannya. Sejalan dengan hal
tersebut, Syaripudin (1994, hIm.6) mengemukakan bahwa:

Studi tentang konsep pendidikan banyak yang diadopsi dari konsep para ahli
pendidikan Barat (Amerika). Untuk menambah wawasan, tentu saja perlu
mempelajari konsep mereka, hal ini tentu bermanfaat. Namun demikian,
kiranya kita tidak boleh berhenti sampai di situ. Masalahnya, bahwa konsep
yang mereka kemukakan dikembangkan dengan berlandaskan kepada
pandangan tentang makna eksistensi manusia dengan latar belakang
keadaan sosio-kultural yang berbeda dari keadaan sosio-kultural bangsa
kita. Jika konsep mereka kita terima dan kita aplikasikan begitu saja tanpa
memperhatikan makna eksistensi manusia Indonesia, dikhawatirkan akan
terjadi kesalahan konsep dalam pendidikan di Indonesia.

Mengingat pentingnya pendidikan untuk mewujudkan pribadi manusia
seutuhnya, diperlukan upaya untuk mewujudkannya. Salah satunya ialah dengan
menggali konsep pendidikan menurut tokoh pendidikan Indonesia, seperti K.H.
Ahmad Dahlan.

Tafsir (2012, him.275) berpendapat bahwa “konsep-konsep pendidikan
islami itu tidaklah berkembang sepesat konsep-konsep pendidikan Barat. Selama
ini kajian pendidikan islami di perguruan tinggi Islam lebih banyak mengadopsi
konsep-konsep pendidikan Barat ketimbang memproduksi sendiri.”

Konsep sebagaimana yang telah dipaparkan di atas dalam latar belakang
penelitian, diperolen ketika unsur-unsurnya diidentifikasi dan dipelajari
kebenarannya. Unsur-unsur konsep tersebut ialah nama, atribut, contoh, dan
definisi. Pendidikan merupakan salah satu contoh dari konsep.

Pendidikan menurut Tafsir (dalam wawancara dengan Prof.Sofyan Sauri,
tanggal 8 April 2015 Pukul 07.30) setidaknya terdiri dari empat komponen yaitu
tujuan pendidikan, proses pendidikan, evaluasi pendidikan, dan kendala
pendidikan.

Penelitian ini berfokus pada konsep pendidikan K.H. Ahmad Dahlan.
Oleh sebab itu, masalah utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah konsep

pendidikan K.H.Ahmad Dahlan?”
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Secara rinci masalah tersebut diuraikan dalam pertanyaan penelitian

sebagai berikut :

1.

Apakah tujuan pendidikan menurut K.H. Ahmad Dahlan pada buku
pelajaran KHA Dahlan karya KRH Hadjid?

Bagaimanakah proses pendidikan menurut K.H. Ahmad Dahlan pada buku
pelajaran KHA Dahlan karya KRH Hadjid?

Bagaimanakah evaluasi pendidikan menurut K.H. Ahmad Dahlan pada
buku pelajaran KHA Dahlan karya KRH Hadjid?

Adakah kendala untuk mengembangkan konsep pendidikan K.H. Ahmad
Dahlan pada buku pelajaran KHA Dahlan karya KRH Hadjid?

Tujuan Penelitian

Tujuan umum. Secara umum tujuan penelitian ini adalah memperoleh

deskripsi konsep pendidikan K.H.Ahmad Dahlan.

Tujuan khusus. Adapun secara khusus penelitian ini ditujukan untuk:

a. Menemukan tujuan pendidikan menurut K.H. Ahmad Dahlan pada
buku pelajaran KHA Dahlan karya KRH Hadjid.

b. Menemukan proses pendidikan menurut K.H. Ahmad Dahlan pada
buku pelajaran KHA Dahlan karya KRH Hadjid.

c. Menemukan evaluasi pendidikan menurut K.H. Ahmad Dahlan pada
buku pelajaran KHA Dahlan karya KRH Hadjid.

d. Menganalisis kendala untuk mengembangkan konsep pendidikan K.H.
Ahmad Dahlan pada buku pelajaran KHA Dahlan karya KRH Hadjid.

Manfaat Penelitian

Manfaat teoretis.

Penelitian ini bermanfaat untuk memperkuat teori konsep pendidikan K.H.
Ahmad Dahlan.

Manfaat praktis.
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Penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Peneliti. Hasil penelitian ini digunakan untuk bahan kajian dalam
merumuskan konsep tujuan pendidikan K.H. Ahmad Dahlan. Tujuan
pendidikan adalah hal pertama dan terpenting bila kita merancang,
membuat program, serta mengevaluasi pendidikan. Program
pendidikan 100% ditentukan oleh rumusan tujuan (Tafsir, 2012,
him.75).

b. Almamater. Hasil penelitian ini diupayakan dapat memberi kontribusi
dalam menambah keilmuwan di lingkungan kampus UPI Bandung,
khususnya tentang konsep pendidikan K.H. Ahmad Dahlan.

c. Perguruan Muhammadiyah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai dasar pertimbangan dalam mengembangkan proses
pendidikan dan mengevaluasi pendidikan di dalam Muhammadiyah.

d. Peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
acuan terutama bagi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut
yang menyangkut pengembangan konsep pendidikan K.H.Ahmad
Dahlan di Indonesia dan diharapkan dapat menyempurnakan

penelitian ini.

E. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, metode merupakan suatu hal yang sangat
penting, karena dengan metode yang baik dan benar akan memungkinkan
tercapainya suatu tujuan penelitian. Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan penelitian
literature atau penelitian kepustakaan (library research) artinya penelitian yang
menggunakan data informasi berbagai macam teori yang diperoleh dari
kepustakaan, yaitu dengan meneliti dan menganalisa terhadap buku-buku dan
karangan ilmiah yang dikemukakan oleh K.H.Ahmad Dahlan yang berkaitan

bengan penelitian dalam tesis ini. Dalam penelitian ini akan dikumpulkan
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informasi yang berhubungan dengan karya-karya K.H. Ahmad Dahlan atau karya
orang lain mengenai K.H. Ahmad Dahlan tentang pendidikan. Penelitian
mengunakan pendekatan non interaktif dipilih karena yang menjadi data adalah
konsep-konsep atau teori, terdapat dalam karya tulis oleh K.H. Ahmad Dahlan
atau karya orang lain mengenai K.H. Ahmad Dahlan. Oleh sebab itu, metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library
research). Oleh karenanya bahan pustaka sebagai sumber data utama dalam
penelitian ini adalah buku “Pelajaran KHA Dahlan: 7 Falsafah Ajaran dan 17
kelompok ayat-ayat al Qur’an” karya KRH. Hadjid.

Library research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Catatan yang terkumpul dipilih dan ditandai kemudian ditetapkan
sebagai data penelitian. Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan
melakukan pemisahan dan penggabungan berdasarkan kesamaan dan perbedaan
karakter data yang terkumpul (katagorisasi), kemudian dianalisis dan ditafsirkan
(diinterpretasi). Adapun teknik analisis yang digunakan ialah analisis isi (content
analysis). Setelah dianalisis dan diinterpretasi, peneliti melakukan diskusi
bersama para ahli.

Tahap akhir dalam pengumpulan data adalah memeriksa kesesuaian data
antara temuan penelitian dengan data yang terhimpun melalui pelacakan terhadap
teknik pengumpulan dan analisis data. Analisis data merupakan langkah yang
terpenting dalam suatu penelitian. Setiap data yang dikumpulkan dari lapangan
ditulis dalam uraian terperinci dan membentuk data. Mengingat data itu begitu
banyak dan beragam, maka data yang terkumpul dibuat reduksi data, yang
dilakukan dengan membuat abstraksi yaitu rangkuman data inti. Kemudian
dipilih, dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan konsep
pendidikan K.H. Ahmad Dahlan yang menjadi fokus penelitian ini. Selanjutnya
data dipilih dan dikatagorisasi yaitu dengan melakukan pemisahan dan penyatuan

dari data yang terkumpul berdasarkan karakter persamaan dan perbedaan karakter
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data penelitian, lalu diberi kode (coding). Jadi, data yang telah ditemukan
dianalisis, dikatagorisasi, diberi kode sehingga dapat ditarik kesimpulan.

F. Struktur Organisasi Tesis

Struktur organisasi tesis ini terdiri dari lima bab yang memuat antara lain:

Bab | Pendahuluan meliputi: 1) Latar belakang penelitian. 2) Rumusan
masalah penelitian. 3) Tujuan penelitian. 4) Manfaat penelitian. 5) Metode
Penelitian. 6) Struktur organisasi tesis, yang memuat sistematika penulisan tesis
disertai dengan memberikan gambaran kandungan setiap bab, urutan
penulisannya, serta keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya dalam
membentuk sebuah kerangka utuh tesis.

Bab 1l Kajian Pustaka. Bab ini meliputi kajian pustaka dalam tesis
memberikan konteks yang jelas terhadap topik atau permasalahan yang diangkat
dalam penelitian serta memuat penelitian terdahulu. Adapun isi bab 1l kajian
pustaka penelitian ini meliputi: 1) konsep pendidikan (tujuan pendidikan, proses
pendidikan, evaluasi pendidikan, kendala pendidikan), 2) konsep pemikiran
pendidikan islam, 3) pedagogik teoretis praktis, dan 4) penelitian terdahulu.

Bab 1l Metode Penelitian. Bab ini meliputi: 1) desain penelitian, 2)
partisipan dan tempat penelitian, 3) pengumpulan data, dan 4) analisis data.

Bab IV Temuan dan Pembahasan. Bab ini menyampaikan tiga hal utama,
yakni 1) biografi/ riwayat hidup K.H. Ahmad Dahlan, 2) temuan penelitian
berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang bentuknya sesuai dengan
urutan rumusan permasalahan penelitian, dan 3) pembahasan temuan penelitian
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi. Bab ini berisi simpulan,
implikasi, dan rekomendasi, yang menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti
terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting
yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. 1) Simpulan menjawab

pertanyaan penelitian atau rumusan masalah. 2) Implikasi dan rekomendasi yang
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ditulis setelah simpulan dapat ditujukan kepada para pembuat kebijakan, kepada
para pengguna hasil penelitian yang bersangkutan, kepada peneliti berikutnya
yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya, dan kepada pemecahan
masalah di lapangan atau follow up dari hasil penelitian. Dalam beberapa kasus
bab terakhir tesis juga akan dikemukakan keterbatasan penelitian, khususnya
kelemahan yang berkaitan dengan metode penelitian atau teknik pengumpulan
data.
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